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BAB IV 

LAPORAN PENELITIAN 

 

A. Penyajian Data 

1. Informan I (Keipala Deisa Puilaui Meimbuilaui) 

Nama  : Alfiannor, S.H 

Teimpat, Tanggal Lahir/U imuir : Kuiala Kapuias, 16 Juini 1984/39 Tahuin 

Peindidikan Teirakhir  : S1 Huikuim 

Jeinis Keilamin  : Laki-laki 

Alamat  : Jalan Sarei Puilaui, RT. 02, Deisa Puilaui Meimbuilaui 

Peikeirjaan  : Keipala Deisa Puilaui Meimbuilaui 

 Beirdasarkan hasil wawancara beirsama bapak Alfiannor S.H bahwa 

peinyandang disabiliyas di deisa Puilaui Meimbuilaui teilah teircatat di Kantor Deisa 

seiteimpat seihingga dapat dibeirikan anggaran dana ataui bantuian dari balai Deisa. 

Hal teirseibuit dilakuikan teilah dilakuikan oleih peimeirintah deisa seibagai salah satu i 

beintuik peiduili masyarakat seiteimpat. 

“Salah satui contohnya adalah Puitri seiorang peinyandang disabilitas yang mana 

keiluiarganya ruitin ataui seicara aktif seilalui meilaporkan keipada kantor deisa atau i 
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keipala RT seiteimpat. Seihingga kami seindiri dapat meimantaui peirkeimbangan dan 

meimbantui dalam beintuik bantuian dana”.  

 Pihak keiluiarga seibeiluimnya haruis meimbeirikan informasi ataui meilaporkan 

keipada RT seiteimpat ataui langsuing datang kei Kantor Deisa deingan dibuiktikan 

Kartui Keiluiarga daan Kartui Tanda Peinduiduik bahwa jika keiluiarganya ada yang 

meiruipakan peinyandang disabilitas. Seidangkan, pada beibeirapa warga masih 

diteimuikan bahwa adanya pihak keiluiarga yang beiluim meilaporkan keipada kantor 

Deisa teirkait adanya keiluiarga yang meiruipakan peinyandang disabilitas teitap akan 

dibeirikan bantuian jika pihak kantor Deisa meingeitahuii. Namuin, bantuian seidikit 

beirbeida dari peinyandang disabilitas yang keiluiarganya teilah meilaporkan kei kantor 

Deisa seiteimpat.67 

2. Informan I 

a.  Nama   : Siti Aisyah (Peinyandang Disabilitas) 

Teimpat, Tanggal Lahir/U imuir : - /56 Tahuin 

Peindidikan Teirakhir  : - 

Jeinis Keilamin  : Peireimpuian 

Alamat  : Jalan Sarei Puilaui, RT. 01, Deisa Puilau i 

Meimbuilaui 

Peikeirjaan  : - 

 
67 Alfiannor, Kepala Desa Pulau Mambulau, Wawancara Pribadi, ( 5 September 2023). 
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 Beirdasarkan hasil wawancara beirsama ibui Siti Aisyah yang meiruipakan 

peinyandang disabilitas fisik (Tuina daksa) yang meimiliki 7 orang beirsauidara 1 

orang laki-laki dan 6 orang peireimpuian. Keikuirangan yang disadarinya keitika 

masih keicil beiruimuir 3-4 tahuin barui bisa beirjalan dan sambil meimeigang dinding 

seihingga beirbeida deingan anak-anak yang seiuimuir pada uimuinya. Keiluiarga tidak 

meinyeikolahkannya kareina takuit teirjadi hal yang tidak diinginkan kareina jauih dari 

peingawasan orang tuianya seirta jarak antara ruimah dan seikolah yang cuikuip jauih. 

 Keitika orang tuia masih hiduip, orang tuianya yang meingasuihnya. Namuin, 

keitika orangnya meininggal sauidara-sauidaranya yang meirawatnya. Hal teirseibuit 

tidak beirlangsuing cuikuip lama sampai sauidara-sauidaranya meinikah dan meimiliki 

keihiduipan ruimah tangga masing-masing. Akhirnya informan tinggal seindiri 

diruimah dan cuikuip meirasa keiseipian.  

 Sauidara-sauidara yang teilah peirgi meininggalkannya buikan beirati tidak 

meimpeirhatikan lagi, sauidaranya dalam 1 miinggui seilalui datang meinjeinguik dan 

meineimaninya. 

“meireika seilalui datang 1 minggui seikali uintuik meingeijuik dan saya seindiri 

meimahami bagaimana tangguingan dan keisibuikan meireika keitika teilah masing-

masing meimiliki keiluiarga, teirkadang meirasa keiseipian teitapi saya tidak ingin 

meimbeiratkan meireika”.  

 Ibui Siti Aisyah yang seikarang tidak bisa beirjalan lagi akhirnya hanya bisa 

teirbaring di kasuir dan pihak sauidara-sauiranya meiminta bantuian orang lain uintuik 

meirawat ibui Siti Aisyah seipeirti meimbeiri makanan seihari-hari seirta keibuituihan 
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lainnya. Sauidara-sauidara ibui Siti Aisyah seilalui meimpeirhatikan dan meimeinuihi 

seigala keibuituihannya. 

 Harapan yang diinginkan oleih informan adalah heindaknya peimeirintah 

meinyeidiakan dan meimbeirikan peilatihan-peilatihan khuisuis keipada peinyandang 

disabilitas agar mampui seipeirti orang lain seihingga tidak lagi meireipotkan 

keiluiarganya. Namuin, hingga seikarang beiluim teirdeingar adanya peilatihan-

peilatihan seipeirti hal itui.68 

b. Nama   : Syarifah (keiluiarga informan 2) 

Teimpat, Tanggal Lahir/U imuir : - /49 Tahuin 

Peindidikan Teirakhir  : SMP 

Jeinis Keilamin  : Peireimpuian  

Alamat  : Jalan Ahmad Yani Kuiala Kapuias 

Peikeirjaan  : Wiraswasta 

Beirdasarkan hasil wawancara ibui Syarifah, bahwa meimiliki seiorang sauidara di 

Deisa Puilaui Meimbuilaui yang meiruipakan kakak kanduingnya. Saat ini kakaknya 

tinggal seindiri di ruimah orang tuia di Deisa Puilaui Meimbuilaui. Seidangkan ibu i 

syarifah seindiri tinngal beirsama suiami dan anak-anaknya di Kapuias. 

 Kakaknya tidak bisa beirjalan seipeirti anak pada uimuimnya saat beiruimuir 3 

tahuin dan haruis meimeigang dinding. Orang tuianya tidak bisa meingantarkan ke i 

 
68 Siti Aisyah, Warga Desa Pulau Mambulau, Wawancara  Pribadi, (15 September 2023) 
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Puiskeismas ataui peilatihan lainnya kareina eikonomi yang tidak meinduikuing dan 

akhirnya kakaknya tidak bisa beirjlaan sama seikali sampai seikaang.  

 Ayah nya teilah meininggal seijak ibui Syarifah keicil dan ibuinya teilah 

meininggal 4 tahuin yang lalui. Pada saat orang tuia masih hiduip, kakak saya dirawat 

dan dibeirikan keihiduipan yang layak walauipuin seiadanya. Seiteilah orang tuia 

meininggal sauidaranya yang meimeinuihi kakaknya.  

“Keibuituihan kakak kami seilalui dipeinuihi walauipuin kami seikarang tidak bisa lagi 

tinggal beirsama kareina meimiliki tangguingan masing-masing dan teilah 

beikeiluiarga. Kami juiga meiminta bantuian orang lain uintuik meinguiruis kakak kami 

di sana seipeirti meincuicikan pakaiannya dan meimbeiri makan”.  

 Ibui Syarifah juiga meinyeibuitan bahwa dalam 1 minggui seikali ataui leibih 

seilalui meinguinjuingi kakaknya agar tidak teirlalui meirasa keiseipian. Hal yang 

meinjadi keindala seindiri uintuik meirawat kakaknya adalah kareina rata-rata sauidara-

sauidara haruis meingikuiti suiami uintuik tinggal di luiar Deisa Puilaui Meimbuilaui seirta 

keisibuikan meinguiruis ruimah tangga dan anak-anaknya. Walauipuin deimikian, 

sauidara-sauidara teilah meiminta tolong ataui meimbantui kakaknya jika teirjadi 

seisuiatui. Seibeiluimnya pihak keiluiarga teilah meinawarkan kakaknya uintuik tinggal 

dipanti asuihan agar meimiliki teiman, namuin kakaknya meinolak dan kareina hanya 

ingin tinggal di ruimah orang tuianya saja.69 

c. Nama   : Inuir (Asistein Ruimah Tangga Informan 1) 

Teimpat, Tanggal Lahir/U imuir : - /53 Tahuin 

 
69 Syarifah, Warga Kuala Kapuas, Wawancara Pribadi, ( 15 September 2023) 
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Peindidikan Teirakhir  : SMP 

Jeinis Keilamin  : Peireimpuian 

Alamat  : Jalan Sarei Puilaui, RT. 01, Deisa Puilau i 

Meimbuilaui 

Peikeirjaan  : Wiraswasta 

 Beirdasarkan hasil wawancara beirsama ibui Inuir, bahwa dibeirikan amanah 

oleih ibui Syarifah kuirang leibih 4 tahuin seiteilah orang tuia ibui Syarifah meininggal 

duinia. Pihak keiluiarga meiminta tolong uintuik meinyiapkan makanan dan 

meincuicikan pakaian milik ibui Siti Aisyah yang meiruipakan peinyandang 

disabilitas seitiap harinya.  

“Saya biasanya meimbeiri makanan keipada ibui Siti Aisyah 2-3 kali seiteilah puilag 

beikeirja, keibeituilan ruimah kami beirdampingan”.  

 Ibui Inuir juiga tidak peirnah meimbeirikan peilatihan seicara khuisuis keipada ibu i 

Siti Aisyah kareina hanya dibeirikan uintuik meimbeirikan makanan dan meincuici 

pakaiannya.  

“Saya juiga seiring meimeinami beiliaui beirbincang dan ruitin meinjeinguiknnya, 

takuitnya teirjadi seisuiatui hal. Seilama ini saya tidak meirasa keisuilitan uintuik 

meirawat ibui Siti Aisyah cuiman saya meirasa kasihan meilihat beiliaui tinggal 

seindirian”.  
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 Pihak keiluiarga meimbeirikan uipah keipadanya seitiap builan seibagai beintuik 

imbalan teilah meirawat dan meinjaga sauidaranya. Walauipuin teilah ada yang 

meirawat ibui Siti Aisyah pihak keiluiarga teitap ruitin seiminggui 1 kali ataui leibih 

meingeijuik ibui Siti Aisyah.70 

3. Informan II 

a. Nama    : Puitri 

Teimpat, Tanggal Lahir/U imuir   : - /25 Tahuin 

Peindidikan Teirakhir   : SMA 

Jeinis Keilamin   : Peireimpuian 

Alamat   : Jalan Kraton, Deisa Puilau i 

Meimbuilaui RT. 07 

Peikeirjaan   : Wiraswasta 

 Beirdasarkan hasil wawancara bahwa meiruipakan peinyandang disabilitas 

yang mana salah satui kakinya tidak uituih dan teilah teirjadi seijak lahir. Informan 

meiruipakan anak buingsui dari 3 orang sauidara, 1 orang peireimpuian dan 1 laki-laki. 

Saat dibangkui seikolah orang tuia yang ruitin meingantarkannya kei seikolah dan 

uintuik beiraktivitas seihari-hari dibantui oleih alat bantui jalan yang dibeirikan oleih 

peimeirintah Deisa Puilaui Meimbuilaui. Seilama ini keibuituihannya seilalui dipeinuihi dan 

orang tuia seilalui meimbeirikan seimangat walauipuin beirbeida deingan anak lainnya. 

 
70 Inur, Warga Desa Pulau Mambulau, Wawancara  Pribadi, (15 September 2023) 
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Seibeiluimnya ia tidak peirnah meingikuiti peilatihan-peilatihan khuisuis dan hanya ingin 

meimiliki kaki palsui agar dapat beirjalan seipeirti orang normal pada uimuimnya dan 

peircaya diri. Akan teitapi, bahwa saat ini teilah meirasa sangat beirsyuikuir kareina 

teilah dibeirikan keiluiarga yang meinyayanginya, teiman-teiman yang tidak peirnah 

meingeijeiknya.71 

b. Nama   : Nahdiah 

Teimpat, Tanggal Lahir/U imuir : - /65 Tahuin 

Peindidikan Teirakhir  : SMA 

Jeinis Keilamin  : Peireimpuian 

Alamat  : Jalan Kraton Deisa Puilaui Meimbuilaui RT. 07 

Peikeirjaan  : - 

 Beirdasarkan hasil wawancara bahwa ibui Nahdiah adalah ibui kanduing dari 

Puitri, meireika tinggal beirsama keiluiarganya di Deisa Puilaui Meimbuilaui. Seijak lahir 

Puitri teilah lahir deingan seibeilah kaki tanpa dalam keiadaan uituih dan haruis dibantu i 

tongkat uintuik beirjalan. 

 Anaknya seilalui ingin beirjalan normal seipeirti anak pada uimuimnya dan ingin 

meimiliki kaki palsui. Namuin, kami beiluim bisa meimeinuihi kareina teirkeindala dana. 

Puitri meimiliki keiinginan dan seimangat yang kuiat, seilalui aktif dalam keigiatan 

seikolah dan beirpreistasi.  

 
71 Putri, Warga Desa Pulau Mambulau, Wawancara  Pribadi, (18 September 2023) 
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 Sampai saat ini, tidak ada faktor seicara speisifik dalam meinguiruis anaknya 

yang meiruipakan peinyandang disabilitas dan tidak ingin meinyeirahkan anaknya 

keipanti asuihan kareina meireika masih mampui uintuik meinguiruisnya. Pihak keiluiarga 

juiga teilah meilaporkan keipada pihak keipala Deisa Puilaui Meimbuilaui dan teilah 

dibeirikan bantuian seitiap builannya dalam beintuik dana yang diguinakan uintuik 

meimeinuihi keibuituihan seikolah.72 

4.  Informan IV 

a. Nama   : Muihammad Kastalami 

Teimpat, Tanggal Lahir/U imuir : - /20 Tahuin 

Peindidikan Teirakhir  : - 

Jeinis Keilamin  : Laki-laki 

Alamat  : Jalan Sarei Puilaui, RT. 01, Deisa Puilau i 

Meimbuilaui 

Peikeirjaan  : - 

 Beirdasarkan hasil wawancara bahwa bapak Muihammad Kastalami adalah 

peinyandang disabilitas tuinaneitra dan meimiliki 3 sauidara dan meiruipakan anak 

buingsui. Muihammad Kastalami duiluiya tinggal beirsama orang tuianya di Deisa 

Dahirang Keicamatan Kapuias Hilir, namuin seimeinjak ayahnya meininggal ibuinya 

meinikah lagi dan ia dittitipkan ibuinya keipada pamannya di Deisa Puilaui 

Meimbuilaui. 

 
72 Nahdiah, Warga Desa Pulau Mambulau, Wawancara  Pribadi, (18 September 2023) 
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Peinyakit yang dideirita dialaminya seijak lahir yang mana keiduia beilah 

matanya tidak meilihat seicara jeilas. Dalam meilakuikan keigiatan seihari-hari 

meingguinakan alat bantui tongkat ataui dibantui oleih teitangganya kareina tidak bisa 

deingan jeilas meilihat jalan.  

Seijak keicil tidak peirnah meingikuiti peilatihan-peilatihan khuisuis dan faktor 

eikonomi tidak bisa beirseikolah. 

“Seijak keicil saya tidak bisa meilihat deingan jeilas dan misalnya beiraktivitas 

saya meiraba dinding dan meingguinakan toongkat. Teirkadang juiga ada teitangga 

yang baik meimbantui meingantarkan saya. Ibui saya teilah meinikah lagi dan saya 

dititipkan keipada paman saya kareina kakak-kakak saya teilah beirkeiluiarga”.  

Hingga saat ini beiluim ada sauidara-sauidaranya yang meingeijuik kareina teilah 

beirkeiluiarga da meirantaui kei luiar kota. Ibuinya seindiri teirkahir kali meinjeinguiknya 

keitika seibeiluim builan Ramadhan 2023 dan saat itui juiga teirakhir kali ibuinya 

meimbeirinya uiang. 

Informan meinjeilaskan bahwa ia ingin me ilihat seipeirti orang normal pada 

uimuinya dan meimiliki handphonei uintuik meinghuibuingi ibuinya. Namu in hal teirseibuit 

teirkeindala oleih ia tidak meimiliki KTP dan Kartu i Keiluiarga uintuik meinyiapkan 

BPJS agar leibih muirah dan dibantu i oleih peimeirintah.  
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Seilama ini ia meirasa nyaman tinggal be irsama pamannya dan masyarakat 

seikitar yang tidak peirnah meingeijeiknya. Pakaian, mmakanan, bantu ian lainnya 

seilalui teirpeinuihi namuin keiinginan uintuik tinggal beirsama keiluiarga seilalui ada.73 

b. Nama   : Alir  

Teimpat, Tanggal Lahir/U imuir : - /50 Tahuin 

Peindidikan Teirakhir  : - 

Jeinis Keilamin  : Laki-laki 

Alamat  : Jalan Sarei Puilaui, RT. 01, Deisa Pu ilaui 

Meimbuilaui 

Peikeirjaan  : - 

 Beirdasarkan hasil wawancara be irsama bapak Alir bahwa, Kastalami 

adalah anak dari sau idaranya (ayahnya Kastalami) yang pada awalnya tinggal 

beirsama orang tu ianya di Deisa Pu ilaui Meimbuilaui namuin seijak ayahnya meininggal 

dan ibuinya meinikah lagi, kastalami dititipkan ole ih ibuinya keipadanya. 

 Kastalami seikarang tinggal beirsama pamannya kare ina tidak meimiliki 

ruimah. Pamannya hanya mampu i meimbeiri makan 2-3 kali seihari deingan makanan 

seiadanya kareina keiteirbatasan eikonomi. Seimeinjak ibu inya meinitipkan keipada 

pamannya maka se igala keibuituihan pamannya yang me imeinuihi keibuituihannya. 

 
73 Muhammad Kastalami, Warga Desa Pulau Mambulau, Wawancara  Pribadi, (25 September 

2023) 
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Ibuinya teirakhir kali seibeiluim puiasa 2023 dan teirakhir kali seitahuinya meimbeirikan 

uiang keipada Kastalami.  

“Saya kan keirjannya seirabuitan kasihan Kastalami tidak meindapat 

keihiduipan yang layak dan keiseihatannya tidak teirjaga. Walauipuin teitangga seilalu i 

meimbantui tapi saya ingin meinitipkan Kastalami kei Panti Asuihan, teitapi keimbali 

lagi Kastalaminya maui ataui tidak”. 

 Pamannya seimpat beirinisiatif u intuik meinyeirahkan Kastalami ke i Panti 

Asuihan agar u intuik meindapatkan keihiduipan yang layak dan keiseihatan yang 

teirjaga meingingat peikeirjaannya hanya se irabuitan taku itnya tidak meimeinuihi 

keibuituihan Kastalami namu in keimbali lagi ponakannya teirseibuit maui ataui tidak.74 

Tabeil 4.1 Ringkasan Data 

Penyandang Disabilitas dalam Asuhan Keluarga (Studi Kasus Desa Pulau 

Membulau Kec. Betaguh Kab. Kapuas) 

No. Nama Praktik 

Peingasu ihan 

Faktor Keindala Tangguing Jawab 

1.  Alfiannor, 

S.H 

- Banyak keiluiarga 

yang beiluim 

meilaporkan 

adanya keiluiarga 

peinyandang 

disabilitas 

seihingga 

meiyuilitkan 

peindataan u intuik 

peimbeirian 

bantuian. 

Peimbeirian bantu ian 

dana. 

2.  Siti Aisyah Peinyandang 

disabilitas tu ina 

Faktor keidala 

tidak ada peilatihan 

Keiluiarga 

meimeinuihi seigala 

 
74 Alir, Warga Desa Pulau Mambulau, Wawancara  Pribadi, (25 September 2023) 
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daksa tidak bisa 

beirjalan tinggal 

seindiri diru imah 

orang tu ianya 

yang teilah 

meininggal, 

diasuih oleih ART 

dan seiminggu i 

seikali dijeinguik 

oleih sauidaranya. 

yang dibeirikan 

oleih peimeirintah 

seihingga luimpuih 

dan tidak dapat 

beirjalan lagi. 

keibuituihannya. 

3. Syarifah Meiminta bantu ian 

ART uintuik 

meimbantu i 

meingasuih dan 

meirawat 

sauidaranya. 

Teimpat tinggal 

yang jau ih kareina 

meingikuiti su iami 

seirta keisibu ikan 

meinguiruis ru imah 

tangga dan anak-

anaknya. 

Meimeinuihi 

keibuituihan 

sauidaranya deingan 

meiminta bantu ian 

orang lain. 

4. Inuir Meimbeirikan 

makanan, 

meimbeirsihkan 

ruimah, meincuici 

pakaian, 

meingajak 

meingobrol dan 

lain seibagainya. 

Tidak ada keindala. Beirdasarkan 

amanah dari ibu i 

Syarifah uintuik 

meirawat 

sauidaranya dan 

dibeirikan uipah 

seitiap builannya. 

5. Puitri Peinyandang 

disabilitas fisik 

yang mana 

seibeilah kakinya 

tidak uituih. 

Keiteirbatasan 

geirak hanya 

deingan tongkat. 

Keiinginan u intuik 

meindapatkan kaki 

palsu i, dirawat 

deingan baik oleih 

keiluiarganya dan 

meindapat bantu ian 

dari peimeirintah. 

6. Nahdiah Peingasuihan Pu itri 

(anaknya) 

dilakuikan 

deingan baik 

seipeirti 

meinyeikolahkan, 

meimeinuihi 

Tidak ada keindala. Meimbeirikan 

keihiduipan yang 

layak, 

meinyeikolahkannya, 

meimeinuihi 

keibuituihannya. 

Peimeirintah 
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keibuituihannya 

seihingga 

meiningkatkan 

keipeircayaan 

dirinya. 

meimbeirikan 

bantuian dana seitiap 

builannya yang 

diguinakan u intuik 

meimbayar biaya 

seikolahnya. 

7. Muihammad 

Kastalami 

Tuinaneitra 

peinglihatan 

kuirang jeilas. 

Keiteirbatasan alat 

bantui meilihat, 

beirjalan hanya 

deingan tongkat, 

tidak meimiliki 

KTP dan KK 

seihingga su ilit 

uintuik meinguiruis 

BPJS uintuik 

beirobat. 

Ibuinya yang 

meinitipkan keipada 

pamannya dan 

jarang 

meinjeinguiknya dan 

meimbeirikan uiang. 

Tidak teirdaftar di 

kantor Deisa kareina 

beiluim meimiliki 

KTP dan KK. 

8.  Alir Paman dari 

Muihammad 

Kastalami yang 

meingasuihnya 

deingan seiadanya 

dan seilalu i 

beiruisaha 

meimeinuihi seigala 

keibuituihan 

Kastalami. 

Keiteirbatasan 

peinghasilan 

kareina beikeirja 

seirabuitan, tidak 

mampui meirawat 

Kastalami deingan 

baik dan meinjaga 

keiseihatannya. 

Suilit meilaporkan 

kei Kantor Deisa 

kareina Kastalami 

tidak meimiliki 

KTP dan KK. 

Meingasu ih 

Kastalami dan 

meimbeirikannya 

makanan, teitangga 

yang seilalu i 

meimbantu inya. 
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B. Analisis Data  

1. Pengasuhan Penyandang Disabilitas oleh Keluarga di Desa Pulau 

Membulau Kec. Betaguh Kab. Kapuas  

Beintuik peilaksanaan peingasuihan peinyandang disabilitas seidikit beirbeida 

deingan peingasuihan orang pada uimuimnya, hal ini dikareinakan disamping 

beirkeibuituihan khuisuis diasuih, peingasuihan juiga haruis dibeirikan peilatihan-peilatihan 

agar dapat hiduip dimasyarakat meimiliki posisi yang sama tanpa teirlihat beirbeida 

dan dipeirlakuikan beirbeida seirta tanpa diskriminasi. Tindakan peingasuihan 

meimiliki peingeirtian uipaya uintuik meindidik, meimbimbing, meirawat, agar dapat 

meincapai keideiwasaan seisuiai deingan norma-norma di dalam masyarakat. 

Beirdasarkan hasil wawancara bahwa diteimuikan beibeirapa fakta di lapangan, 

peilaksanaan peingasuihan peinyandang disabiltas yang dilakuikan oleih masyarakat 

di Deisa Puilaui Meimbuilaui. 

a. Peingasuihan oleih Orang Tuia  

Peingasuihan yang dilakuikan oleih orang tuia dilakuikan oleih keiduia orang tuia 

Puitri yang meiruipakan peinyandang disabilitas. Keiduia orang tuia puitri deingan 

seinang hati meingasuih buiah hatinya seijak dilahirkan. Puitri dilahirkan deingan 

keiadaan seibeilah kaki yang tidak uituih seihingga meinyuilitkannya uintuik beirkativitas 

seipeirti anak keibanyakan.  Hal teirseibuit tidak meinjadikan rasa cinta dan kasih 

sayang keiduia orang tuianya beirkuirang. Orang tuia Puitri meimilih uintuik meingasuih 

anaknya seindiri daripada dititipkan kei panti asuihan. Puitri meindapatkan 

peingasuihan deingan baik dan dibeirikan Peindidikan yang layak seipeirti anak pada 



64 
 

 

uimuimnya. Dalam beiraktivitas seihari-hari puitri seilalui diantar oleih ayahnya dan 

dibantui oleih alat bantui tongkat.  

Keibuituihan anaknya seilalui teirpeinuihi walauipuin hiduip deingan seiadanya 

teitapi bagi orang tuianya walauipuin keiadaannya seipeirti hal teirseibuit buikan beirarti 

kasih sayang dan cinta beirkuirang.  

b. Peingasuihan oleih Keirabat/ Keiluiarga 

Peingasuihan Muihammad Kastalami peinyandang disabilitas tuinaneitra 

buikan dilakuikan oleih pihak orang tuia, teitapi dilakuikan oleih pihak keirabat atau i 

pamannya. Hal ini dilakuikan lantaran sauidara-sauidaranya yang teilah beirkeiluiarga 

dan ibuinya teilah meinikah lagi. Pamannya yang hanya beikeirja seirabuit dan hanya 

mampui meimbeiri makan seiadanya. Teintuinya saat ini Muihammad Kastalami 

beiluim peirnah meingikuiti peilatihan-peilatihan seicara khuisuis dan beiluim peirnah 

duiduik dibangkui peindidikan. Muihammad Kastalami seindiri tidak meimiliki KTP 

dan Kartui Tanda Peinduiduik seihingga meinyuilitkan dalam peilaporan keipada kantor 

Deisa. Saat ini, pamannya saja yang beirtangguing jawab atas Muihammad 

Kastalami seipeirti meinguiruisnya, meirawatnya, meimbeiri makan, dan meimeinuihi 

keibuituihan Kastalami.Seilain pamannya, Masyarakat seikitar juiga meinuinjuikkan 

keipeiduilian keipada Muihammad Kastalami. 

c. Peingasuihan oleih ART  

Beirbeida deingan peingasuihan pada pihak informan se ibeiluimnya, Ibu i Siti 

Aisyah di asuih oleih ART yang diamanahi oleih sauidara-sauidaranya. Hal teirseibuit 

lantaran sauidara-sauidaranya teilah teilah meimiliki keiluiarga dan tinggal di luiar kota 

seihingga tidak muingkin meingasuih sauidaranya seitiap hari. Peingasuihan oleih ART 
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dilakuikan deingan seilalui meimbeirikan makanan, meincuici pakaian, dan hal yang 

lainnya beirkaitan deingan peimeinuihan keibuituihan. ART teirseibuit tidak meimiliki 

keiahlian khuisuis dan meimbeirikan peilatihan-peilatihan kareina keiteirbatasan 

peingeitahuian. 

U ipaya peingasuihan anak khuisuisnya peinyandang cacat meiruipakan bagian dari 

aktifitas peimbanguinan nasional seibagai peingamalan pancasila yang meincangkuip 

seiluiruih aspeik keihiduipan bangsa yang diseileinggarakan beirsama oleih masyarakat 

dan peimeirintah. Beirbagai uipaya teirseibuit meiruipakan uisaha yang meingarah pada 

beintuik reihabilitasi teirhadap peindeiritaan peinyandang cacat, seihingga anak-anak 

teirseibuit dikeimuidian hari meindapatkan statuis sosial yang baik, meindapatkan 

peindidikan dan peikeirjaan yang layak, deingan deimikian meireika dapat meinikmati 

keihiduipanya di keimuidian hari deingan seijahteira. 

Allah meimbeiri peineigasan adanya huikuiman yang teilah diseidiakan-Nya bagi 

orangtuia mauipuin masyarakat yang meineilantarkan anak-anak yang meinjadi 

keiwajiban meireika. Deingan deimikian proseis sosial meiruipakan beintuik uimuim dari 

inteiraksi sosial seibagai syarat uitama teirjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Inteiraksi 

sosial hanya beirlangsuing antara pihak-pihak apabila teirjadi reiaksi teirhadap duia 

beilah pihak. Beirkaitan deingan inteiraksi ini akan meineimuikan keisuilitan keitika 

dialami oleih anak yang tidak normal, seipeirti halnya cacat mata (tuinaneitra) dan 

lainya.75 

 
75 Casmini, 2007, Emotional Parenting dasar-dasar pengasuhan kecerdasan emosi anak, 

(Yogyakarta: P Media Kelompok Pilar Media), hlm. 47. 
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Beintuik peilaksanaan peingasuihan anak cacat seidikit beirbeida deingan 

peingasuihan anak pada uimuimnya, hal ini dikareinakan disamping anak cacat 

diasuih meireika juiga seiharu isnya direihabilitasi agar nanti dimasyarakat 

meindapatkan posisi yang sama tanpa labeiling yang neigatif dan tanpa 

diskriminasi. Tindakan peingasu ihan meiruipakan u ipaya uintuik meindidik, 

meimbimbing, meirawat, agar dapat me incapai keideiwasaan seisuiai deingan norma-

norma di dalam masyarakat. 

Beirdasarkan fakta di lapangan, pe ilaksanaan peingasuihan yang dilaku ikan oleih 

masyarakat di De isa Pu ilaui Meimbuilaui dilakuikan deingan beibeirapa hal yang 

beirbeida.  

d. Peingasuihan oleih Orang Tu ia  

Peingasuihan yang dilaksankaan ole ih keiduia orang tu ia Puitri yang meiruipakan 

peinyandang disabilitas te ilah dilaksanakan de ingan cu ikuip baik. Peingasuihan 

teirseibuit dilakuikan deingan meirawat pu itri deingan baik seipeirti meimbeirikan 

peindidikan. Keiduia orang tu ia su idah pasti ingin meimbeirikan yang teirbaik uintuik 

anak-anaknya. 

Suidah meinjadi keipastian huikuim Allah beirdampak positif, kareina peinuih 

keiadilan, keibaikan, rahmat dan hikmah di dalamnya. Beigitui juiga dalam masalah 

peingasuihan. Seibagai contoh, yang masih keicil dan beiluim meingeitahuii 

keimaslahatan-keimaslahatan bagi dirinya ataui seiorang yang gila dan cacat. 

Keicacatan meiruipakan peinyeibab yang kuirang baik ataui kuirang seimpuirna 
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meingeinai badan ataui beinda, mauipuin meingeinai batin (akhlak) yang meinyeibabkan 

fuingsi organ seibagian tidak seimpuirna.76  

Peingasu ihan yang diseipakati oleih uilama fiqh meinyatakan bahwa pada 

prinsipnya huikuim meirawat dan meindidik anak adalah keiwajiban bagi keiduia 

orang tuianya. 77Para uilama meingeimuikakan bahwasannya peimeiliharaan anak 

meimiliki sifat wajib huikuimnya, seipeirti halnya keiwajiban dalam peirnikahan. Hal 

ini dijeilaskan dalam firman Allah dalam Q. S Al-Baqarah/2: 233 dan At-

Tahrim/66: 6 yang beirbuinyi: 

Q.S Al-Baqarah/2: 233 

د ه نّ ح وأل يْأ  ك ام ل يْأ  ل م نأ ا ر اد  ا نأ يُّت مّ الرّض اع ة  ۗ و ع ل ى    عأن  ا وألَ  ت  ي  رأض  ل دى  ر زأق  ه نّ   الأم وأل وأد  ل ه و الأوى
و تُ  نّ  لأم عأر وأفۗ    و ك سأ ع ه ا  ا لَّ   ن  فأس    ت ك لّف    لَ    بِ  ة    ت ض اۤرّ   لَ     ۚو سأ   ب و ل د ه   لهّ  م وأل وأد    و لَ    ب و ل د ه ا  و ال د 

ه م ا  ت  ر اض    ع نأ   ف ص الًَ   ا ر اد ا  ف ا نأ    ۚذىل ك    م ثأل    الأو ار ث    و ع ل ى ل  ج ن اح  ع ل يأه م ا ۗو ا نأ ف    و ت ش او ر    م ِّن أ
لأم عأر وأفۗ   ت مأ بِ  ت مأ مّآٰ اىت  ي أ د ك مأ ف ل  ج ن اح  ع ل يأك مأ ا ذ ا س لّمأ ع وأٰٓا ا وألَ  تَ أض  و اتّ ق وا اللِّّى  و اعأل م وأٰٓا  ا ر دأتُّّأ ا نأ ت سأ

يأ    ا نّ اللِّّى  بِ  ا ت  عأم ل وأن  ب ص 
 

 “Dan ibui-ibui heindaklah meinyuisuihkan anak-anaknya seilama 2 tahuin peinuih, yaitui 

bagi yang ingin meinyeimpuirnakan peinyuisuian. Seidangkan keiwajiban ayah adalah 

meimbeiri makan dan pakaian keipada para ibui deingan cara yang ma’ruif. Seiseiorang 

tidak akan dibeibani meilainkan seisuiai deingan kadar keisangguipannya. Janganlah 

seiorang ibui dan ayah meindeirita keiseingsaraan kareina anaknya, dan warispuin 

beirkeiwajiban deimikian. Apabila keiduiannya ingin meinyapih (seibeiluim 2 tahuin) 

atas dasar keireilaan dan peirmuisyawaratan keiduianya, maka tidak ada dosa bagi 

keiduiannya. Dan jika kamui ingin anakmui disuisuikan keipada orang lain, maka tidak 

ada dosa bagimui dan beirilah peimbayaran meinuiruitmui yang patuit. Beirtakwalah 

kamui keipada Allah dan keitahuiilah bahwa Allah maha meilihat apa yang kamu i 

keirjakan.” 

 
76 W.J.S Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 

1982), hlm. 110. 

 
77 Andi Samsu Alam dan M. Fauzan, Hukum Pengangkatan Anak Prespektif Islam, 

(Jakarta: Kencana, 2008), cet. ke-1, hlm.115. 
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Q.S At-Tahrim/66:6 

 يىٰٓ  
ۤ
ه ا م لى راً وّق  وأد ه ا الناّس  و الْأ ج ار ة  ع ل ي أ ل يأك مأ نَ  ظ  ي ُّه ا الّذ يأن  اىم ن  وأا ق  وأٰٓا ا ن أف س ك مأ و ا هأ ك ة  غ ل  د اد  لَّ  ىِٕ ش 

ع ل وأن  م ا ي  ؤأم ر وأن    ي  عأص وأن  اللِّّى  م آٰ ا م ر ه مأ و ي  فأ
  

“Wahai orang-orang yang beiriman! Peiliharalah dirimui dan keiluiargamui dari api 

neiraka yang bahan bakarnya adalah manuisia dan batui; peinjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, dan keiras, yang tidak duirhaka keipada Allah teirhadap apa 

yang Dia peirintahkan keipada meireika dan seilalui meingeirjakan apa yang 

dipeirintahkan”.  

 

Dasar huikuim ini seilain teirdapat dalam al-Quir’an dan Suinnah Rasuil, juiga dapat 

dilihat dalam U iU i No.1 tahuin 1974 teintang peirkawinan yang beirlakui di Indoneisia. 

Meingeinai keiwajiban teirhadap anak yang teirdapat dalam pasal 45 yaitui: 

c. Keiduia orang tuia wajib meimeilihara anak-anak meireika seibaik-baiknya. 

d. Keiwajiban orang tuia yang diseibuit dalam pasal (1) beirlakui sampai anak kawin 

ataui dapat beirdiri seindiri, keiwajiban yang mana beirlakui meiskipuin peirkawinan 

keiduia orang tuianya teilah puituis.78 

 

e. Peingasuihan oleih Keirabat/ Keiluiarga 

Peingasuihan Mu ihammad Kastalami bu ikan dilakuikan oleih pihak orang tu ia, 

teitapi dilaku ikan oleih pihak keirabat ataui pamannya. Hal ini dilaku ikan lantaran 

sauidara-sauidaranya yang teilah beirkeiluiarga dan ibu inya teilah meinikah keimbali. 

Pamannya yang hanya be ikeirja seirabuit dan hanya mampu i meimbeiri makan 

seiadanya teintuinya saat ini Mu ihammad Kastalami be iluim peirnah meingiku iti 

peilatihan-peilatihan seicara khu isuis dan du iduik dibangku i peindidikan. Pamannya 

seindiri seiring meimbeirikan bantu ian-bantuian keipada Mu ihammad Kastalami dan 

 
78 Depertemen Agama RI, Himpunan Perundang-undangan Perkawinan, (Jakarta: Aneka 

Ilmu, 2001), cet. ke-3, hlm. 22. 
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masyarakat seikitar seiring meimbeirikan bantu ian keipada pihak teirseibuit. Padahal, 

beirdasarkan peinjeilasan Syaikh Hasan Ayyuib dalam kitabnya fiqh keiluiarga 

meinjeilaskan bahwa uiruitan orang yang beirhak meingasuih anak adalah pihak 

peireimpuian. Jika anak tidak lagi meimilki keirabat peireimpuian ataui keirabat 

peireimpuian teirseibuit tidak mampui meilakuikan hadhanah baruilah beirpindah keipada 

ashabah yang laki-laki seisuiai deingan uiruitannya dalam huikuim waris. Jika tidak 

ada seiorang puin keirabat dari mahram laki-laki teirseibuit, ataui ada teitapi tidak bisa 

meingasuih anak, maka hak peingasuihan anak itui beiralih keipada mahramnya yang 

laki-laki seilain keirabat deikat yaitui: Ayah ibui, Sauidara laki-laki ibui, Anak laki-

laki dari sauidara laki-laki seiibui, Paman seiibui deingan ayah, Pamanyang 

seikanduing deingan ayah, Pamannya yang seiayah deingan ayah, Paman yang seiayah 

deingan ibui. Seilanjuitnya jika anak yang masih keicil itui tidak puinya keirabat sama 

seikali, maka hakim yang dapat meineitapkan seiorang peireimpuian yang sangguip dan 

patuit meingasuih seirta meindidiknya.79 

Pada kasu is Mu ihammad Kastalami, be iliaui masih meimpuinyai ibu i kandu ing 

yang mana meiruipakan u iruitan yang dianju irkan uintuik meinjadi peingasuih.  Ibu i 

Kastalami sangat jarang u intuik meinjeinguik kareina meimiliki keisibuikan, dan 

teirakhir kali Kastalami di je inguik adalah seibeiluim Ramadhan 2023. Se ihingga 

Muihammad Kastalami meirasa keiseipian.  

Dalam Q.S An-Nisa/4: 9 suidah sangat jeilas dalam huikuim Islam bahwa 

Islam sangat meilarang peineilantaran anak.  

 
79 Syaikh Hasan Ayyub, Fiqh Keluarga, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2006), cet. 

ke-5, hlm.394. 
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 ف  لأي  تّ ق وا اللِّّى  و لأي  ق وأ 
ْۖ
فًا خ اف  وأا ع ل يأه مأ عى  ل وأا ق  وألًَ س د يأدًا و لأي خأش  الّذ يأن  ل وأ ت  ر ك وأا م نأ خ لأف ه مأ ذ رِّ يةًّ ض 

 “Dan heindaklah takuit (keipada Allah) orang-orang yang seikiranya meireika 

meininggalkan keituiruinan yang leimah di beilakang meireika yang meireika khawatir 

teirhadap (keiseijahteiraan) nya. Oleih seibab itui, heindaklah meireika beirtakwa keipada 

Allah, dan heindaklah meireika beirbicara deingan tuituir kata yang beinar”. 

Allah SWT teilah beirfirman bahwa ke iwajiban orang tu ia u intuik meimbeiri 

nafkah keipada anaknya. Seipeirti pada Q.S Al-Baqarah:233 beirikuit. 

د ه نّ ح وأل يْأ  ك ام ل يْأ  ل م نأ ا ر اد  ا نأ يُّت مّ الرّض اع ة  ۗ و ع ل ى الأم وأل وأ  عأن  ا وألَ  ت  ي  رأض  ل دى ر زأق  ه نّ  ٗ  د  ل هو الأوى
لأم عأر وأفۗ   و تُ  نّ بِ   و ك سأ

 “Dan ibui-ibui heindaklah meinyuisuihkan anak-anaknya seilama 2 tahuin peinuih, yaitui 

bagi yang ingin meinyeimpuirnakan peinyuisuian. Seidangkan keiwajiban ayah adalah 

meimbeiri makan dan pakaian keipada para ibui deingan cara yang ma’ruif”. 

f. Peingasuihan oleih ART  

Peingasuihan yang dilaku ikann keipada Siti Aisyah yang me iruipakan 

peinyandang disabilitas dilaku ikan deingan meiminta bantu ian keipada ART kare ina 

keiduia orang tu ianya teilah meininggal dan sau idara-sau idaranya teilah meimiliki 

ruimah tangga di lu iar daeirah.  

Jadi uiruitan orang yang beirhak meingasuih anak adalah pihak peireimpuian. 

Jika anak tidak lagi meimilki keirabat peireimpuian ataui keirabat peireimpuian teirseibuit 

tidak mampui meilakuikan hadhanah baruilah beirpindah keipada ashabah yang laki-

laki seisuiai deingan uiruitannya dalam huikuim waris. Jika tidak ada seiorang puin 

keirabat dari mahram laki-laki teirseibuit, ataui ada teitapi tidak bisa meingasuih anak, 

maka hak peingasuihan anak itui beiralih keipada mahramnya yang laki-laki seilain 

keirabat deikat yaitui: Ayah ibui, Sauidara laki-laki ibui, Anak laki-laki dari sauidara 
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laki-laki seiibui, Paman seiibui deingan ayah, Pamanyang seikanduing deingan ayah, 

Pamannya yang seiayah deingan ayah, Paman yang seiayah deingan ibui. Seilanjuitnya 

jika anak yang masih keicil itui tidak puinya keirabat sama seikali, maka hakim yang 

dapat meineitapkan seiorang peireimpuian yang sangguip dan patuit meingasuih seirta 

meindidiknya.80 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas dite imuikan bahwa peingasu ihan bagi 

peinyandang disabilitas di De isa Pu ilaui Meimbuilaui dilakuikan deingan cara yang 

beirbeida-beida yaitu i peingasuihan oleih orang tu ianya, peingasuihan oleih pamannya, 

dan peingasu ihan yang dilaku ikan oleih ART (asistein ruimah tangga). 

2. Faktor Kendala 

Beibeirapa keindala yang dihadapi dalam pe ingasu ihan peinyandang 

disabilitas diseibabkan oleih beibeirapa faktor yaitu i seibagai beirikuit.  

Peirtama, kuirangnya du ikuingan dari pihak keiluiarga dalam meimeinuihi 

keibuituihan peinyadang disabilitas. Se ipeirti peindataan Kartu i Tanda Peinduiduik dan 

Kartui Keiluiarga yang mana me iruipakan su iatui hal yang haru is dimiliki oleih seitiap 

warga neigara tak teikeicuiali peinyandang disabilitas.  

Pada faktanya, ibu i Siti Aisyah dan Bapak Kastalami sampai se ikarang 

beiluim peirnah didaftarkan Kartu i Tanda Peinduiduik dan Kartu i Keiluiarga oleih pihak 

keiluiarga. Seihingga meinyuilitkan proseis peindataan oleih peimeirintah seiteimpat. Hal 

teirseibuit bisa diseibuit tindakan meinyeimbuinyikan peinyandang disabilitas. Padahal, 

haram huikuimnya meinyeimbuinyikan peinyandang disabilitas, deingan seimisal tidak 

 
80 Syaikh Hasan Ayyub, Fiqh Keluarga, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2006), cet. 

ke-5, hlm.394. 
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dimasuikkan kei dalam KK dan dibiarkan tidak meimiliki KTP.81  Dijeilaskan dalam 

Tafsir al-Quirthuiby beirdasarkan firman Allah SWT: 

ن  ت  ه مأ و أ يأد ي أه مأ و أ رأج ل ه مأ بِ  اك ان  وأا ي  عأم ل وأن  ي  وأم   ه د ع ل يأه مأ أ لأس  ت شأ    
“Di hari keitika lidah-lidah meireika beirsaksi atas meireika, dan tangan-tangan 

meireika dan kaki-kaki meireika atas apa yang teilah meireika keirjakan.”82 

 

Dalam ayat teirseibuit Al-Bashirah diseibuitkan dalam beintuik mui’annats, kareina 

yang dimaksuid deingan manuisia di dalam ayat ini adalah anggota badan, seihingga 

seiakan dinyatakan bahwa seiluiruih anggota badan itui meinjadi saksi atas diri sang 

manuisia. Seibagian uilama meinyatakan, “Huiruif Ha’ yang ada dalam kata Al 

Bashirah, adalah Ha’ Muibalaghah, seipeirti yang teirdapat dalam kata Dahiyah, 

‘Alamah, dan Rawiyah.” Beigitui puila peindapat Abui ‘Uibaid.83 Peindapat lain 

meinyatakan bahwa Al-Bashirah di sini adalah duia malaikat peincatat amalan baik 

dan buiruik. Hal ini beirdasarkan firman Allah Ta’ala,  

 
 و ل وأ أ لأق ى م ع اذ ي أر ه  ف يأم نأ ج ع ل  الأم ع اذ يأر  الستور. و ه و  ق  وأل  السدي و الض حّاك

 

“Seikalipuin meireika meinyampaikan beirbagai alasan,” yang dituijuikan keipada 

orang-orang yang meinjadikan alasan-alasan meireika uintuik meinuituipi keisalahan 

meireika. Dan ini adalah peindapat As-Suiddiy dan Ad-Dhahhak.84 

 
81 Lembaga Bahtsul Masail PBNU. Fiqih Penguatan Penyandang Disabilitas. Jakarta: 

Lembaga Bahtsul Masail PBNU. 2018. hlm. 178-179. 

 
82 Al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur`an, (Riyadl: Daru ‘Alam al-Kutub, 1423 

H/2003 M), juz, XIX, hlm. 100. 
 
83 Al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur`an, (Riyadl: Daru ‘Alam al-Kutub, 1423 

H/2003 M), juz, XIX, hlm. 100.  
 
84 Al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur`an, (Riyadl: Daru ‘Alam al-Kutub, 1423 

H/2003 M), juz, XIX, hlm. 100.  
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Seimeintara ahli tafsir beirpeindapat, makna ayat teirseibuit adalah “bahwa 

seitiap manuisia meimiliki saksi dari diri meireika seindiri,” deingan meinghapuis huiruif 

Jar. Kata Al-Bashirah di sini juiga dapat beirmakna seibagai sifat uintuik kata beinda 

mui’annats, dan maknanya meinjadi, “Bahwa atas seitiap manuisia eirdapat mata 

yang meilihat (saksi).85 

Keiduia, kuirangnya keimampuian eikonomi pihak keiluiarga peinyandang 

disabilitas dalam meimeinuihi keibuituihan seihari-hari diseibabkan kareina keiteirbatasan 

eikonomi. Mu ihammad Kastalami se ibagai Peinyandang disabilitas yang diasu ih oleih 

pamannya tidak mampu i uintuik beirseikolah dan meingikuiti peilatihan-peilatihan 

kareina keiteirbatasan biaya kareina pamannya hanya pe ikeirja seirabuitan.  

Orang tuia wajib meinangguing keihiduipan anak-anaknya apabila anak-anaknya 

meingalami satui dari tiga kondisi, yaitui: keifakiran yang diseirtai uisia yang masih 

keicil, keifakiran yang diseirtai keiluimpuihan ataui keifakiran yang diseirtai 

keipeinyandang gangguian jiwaan.86 

Seimuia kondisi ini meinuinjuikkan adanya keibuituihan yang meindeisak seihingga 

anggota keiluiarganya wajib meimbeirikan peirtolongan. Apabila peinyandang 

disabilitas teirseibuit meimpuinyai uiang, maka biaya peinguiruisannya meingguinakan 

uiangnya seindiri seisuiai deingan keiteirangan beirikuit:87 

 
85 Al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur`an, (Riyadl: Daru ‘Alam al-Kutub, 1423 

H/2003 M), juz, XIX, hlm. 100. 

 
86  Lembaga Bahtsul Masail PBNU. Fiqih Penguatan Penyandang Disabilitas. Jakarta: 

Lembaga Bahtsul Masail PBNU. 2018. hlm. 149. 

 
87 Lembaga Bahtsul Masail PBNU. Fiqih Penguatan Penyandang Disabilitas. Jakarta: 

Lembaga Bahtsul Masail PBNU. 2018. hlm. 149.  
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 و م ؤأن ة  الْأ ض ان ة  فِ  م ال  الأم حأضون  ف إ نأ لَّ أ ي ك نأ ل ه  م ال  ف  ع ل  م نأ ت  لأز م ه  ن  ف ق ت ه  اه 

“Biaya peingasuihan itui diambil dari harta orang yang diasuih. Apabila ia tidak 

meimpuinyai harta, maka keiwajiban jatuih atas orang yang wajib meinafkahinya 

(keiluiarganya).”88 

Apabila peinyandang disabilitas teirseibuit tidak meimpuinyai keiluiarga ataui 

keiluiarganya tidak bisa meimbeirikan bantuian, maka dalam teirminologi fiqih ia 

teirgolong seibagai laqith (orang teimuian) dari golongan manbuiż (orang teirlantar). 

89 

 Keitiga, kuirangnya peirhatian peimeirintah teirhadap peinyandnag disabiltas di 

deisa puilaui Mambuilaui seihingga meinyeibabkan kuirangnya peingeitahuian dan 

keiahlian oleih peinyandang disabilitas. Padahal, peilatihan dapat meinuinjang dan 

meilatih peinyandang disabilitas agar mampui mandiri seipeirti orang pada uimuimnya.  

  Beirdasarkan peinjeilasan di atas, faktor keindala dapat disimpuilkan bahwa 

peingasuih meingalami hambatan dalam meimeinuihi keibuituihan makanan, pakaian, 

peindidikan peinyandang disabilitas yang di asuih. Peinyeibab meingalami hambatan 

adalah kareina keikuirangan dana. U isaha yang dilakuikan uintuik meingatasi 

keikuirangan dana adaiah meiminta suimbangan dari masyarakat/ donatuir.  

  Peingasuih juiga meingalami hambatan dalam meinjaga keiamanan 

peinyandang disabilitas, kareina banyaknya anak yang haruis dibimbing. Teirlihat 

uisaha yang dilakuikan uintuik meinjaga keiamanan anak asuih deingan meimbuiat pikeit 

 
88 Muhammad Khathib asy-Syarbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma’rifati Alfazh al-Minhaj, 

(Bairut: Dar al-Fikr, tt), juz, III, hlm. 452. 

 
89 Lembaga Bahtsul Masail PBNU. Fiqih Penguatan Penyandang Disabilitas. Jakarta: 

Lembaga Bahtsul Masail PBNU. 2018. hlm. 149. 
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harian, peingontrolan oleih peingasuih dan meireika diarahkan. Keimuidian peingasuih 

juiga meingalami hambatan dalam meimahami bakat, minat anak asuih, kareina 

keikuirangan alat-alat yang teirseidia, dan uisaha yang dilakuikan deingan 

meimanfaatkan alat-alat yang teirseidia uintuik meingeimbangkan bakat, minat anak. 

 


